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ABSTRAK 

 

Dalam perusahaan manufaktur peran pemegang saham sangatlah penting untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu untuk 

mendapatkan modal dari para investor, maka perusahaan harus mampu untuk menarik para 

investor agar memilih untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampel yang kemudian 

didapatkan 12 sampel perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda dengan tingkat kepercayaan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CR, DAR, EPS dan DPR berpengaruh 

signifikan terhadap Harga saham, sedangkan variabel TATO tidak berperaruh signifikan terhadap 

Harga SahaM. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel semua variabel bebas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil Adjusted R
2
 menunjukkan nilai 

sebesar 0,571 atau 57,1% yang artinya bahwa CR, TATO, DAR, EPS dan DPR mampu 

menjelaskan  harga saham sebesar 57,1% dan sisanya yaitu 42,9% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

Saran bagi perusahaan dituntut untuk lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat 

meningkatkan laba,karena apabila laba tinggi diharapkan deviden yang akan dibagikan juga akan 

meningkat sehingga investor akan semakin tertarik untuk menanamkan modalnya. Jika investor 

tertarik menanamkan modal dapat dipastikan harga saham juga akan bergerak naik. 

 

Kata Kunci: CR, TATO, DAR, EPS, DPR, dan Harga Saham 

I. PENDAHULUAN 

Dalam perusahaan manufaktur 

peran pemegang saham sangatlah 

penting untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Oleh karena itu untuk 

mendapatkan modal dari para investor, 

maka perusahaan harus mampu untuk 

menarik para investor agar memilih 

untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. 

Bagi investor sebelum 

menanamkan modalnya pada suatu 

perusahaan investor juga dapat 

menganalisa kinerja perusahaan 

tersebut dari laporan keuangan yang 

telah dianalisis. Analisa laporan 

keuangan perusahaan biasanya 

memiliki informasi tentang aliran kas 

perusahaan, kinerja perusahaan, 

perhitungan laba rugi, rasio keuangan 

dan informasi lain yang berkaitan 

dengan laporan keuangan. Salah satu 

analisis yang digunakan yaitu analisis 

ratio, ratio keuangan  perusahaan yang 

terkandung dalam laporan keuangan 

yang diduga mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham perusahaan 
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antara lain Ratio Likuiditas, 

Solvabilitas, Aktivitas, dan Rasio 

Pasar. 

Rasio Likuiditas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban-kewajiban 

perusahaan yang harus segera di  

penuhi. Dalam penelitian ini rasio 

Likuiditas yang dianggap memiliki 

pengaruh terhadap Harga Saham 

adalah Current Ratio.  

Ratio Solvabititas merupakan ratio 

yang menunjukkan seberapa besar 

aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

utang, atau dapat diartikan seberapa 

besar utang yang ditanggung oleh 

perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam penelitian ini rasio 

Solvabilitas yang digunakan adalah 

Debt to Assets Ratio.  

Ratio Aktivitas merupakan ratio 

yang menunjukkan keefektifan 

perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya atau seberapa 

efisien perusahaan dalam 

memanfaatkan atau mengelola 

sumberdaya yang dimilikinya. Dalam 

penelitian ini rasio Aktivitas yang 

digunakan adalah Total Assets 

Turnover. 

Rasio pasar merupakan rasio yang 

melihat perkembangan nilai 

perusahaan relatife terhadap nilai 

buku perusahaan. Dalam penelitian ini 

rasio pasar yang digunakan adalah 

Earnings Per Share. Selain Earnings 

Per Share rasio Pasar yang digunakan 

adalah Dividen Payout Ratio. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

dalam penelitian ini penulis memberi 

judul: “Pengaruh Current Ratio 

(CR), Total Assets Turnover 

(TATO), Debt to Assets Ratio (DAR), 

Earning Per Share (EPS), Dividen 

Payout Ratio (DPR) terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2014” 

A. Identifikasi Masalah 

1. Investor perlu memiliki sejumlah 

informasi yang berkaitan dengan 

dinamika harga saham agar bisa 

mengambil keputusan tentang saham 

perusahaan yang layak untuk dipilih. 

2. Investor perlu memiliki strategi yang 

tepat dalam berinvestasi saham. 

3. Rasio keuangan apa sajakah yang 

seharusnya digunakan dalam 

memprediksi harga saham suatu 

perusahaan. 

4. Rasio yang mempengaruhi harga 

saham adalah Current Ratio, Total 

Assets Turnover, Debt to Assets Ratio, 

Earning Per Share, Dividen Payout 

Ratio industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Batasan Masalah 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

saham adalah Current Ratio , Total 

Assets Turnover, Debt to Assets Rati, 

Earning Per Shar, Dividen Payout Ratio 
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2. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2010-2014. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh CR terhadap harga 

saham perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014? 

2. Bagaimana pengaruh TATO terhadap 

harga saham perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014? 

3. Bagaimana pengaruh DER terhadap 

harga saham perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014 ? 

4. Bagaimana pengaruh EPS terhadap 

harga saham perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014 ? 

5. Bagaimana pengaruh DPR terhadap 

harga saham perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014 ? 

6. Bagaimana pengaruh CR, TATO, DAR, 

EPS, DPR secara simultan terhadap 

harga saham perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014  ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh CR 

terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2014. 

2. Untuk menganalisis pengaruh TATO 

terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2014. 

3. Untuk menganalisis pengaruh DAR 

terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2014. 

4. Untuk menganalisis pengaruh EPS 

terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2014. 

5. Untuk menganalisis pengaruh DPR 

terhadap harga saham perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2014. 

6. Untuk menganalisis pengaruh 

pendapatan, CR, TATO, DAR, EPS, 

DPR. secara simultan terhadap harga 

saham perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberi 

masukan dan dapat menjadi bahan 

referensi untuk mengembangkan teori 

keuangan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sarana manajemen 

untuk bahan pertimbangan dalam 

memberikan keputusan tentang hutang 

dan kebijakan hutang dapat digunakan 

untuk menilai perusahaan yang 

tercermin dalam struktur modalnya. 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 
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Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah Current Ratio 

(X1), Total Assets Turnover (X2), 

Earning Per Share (X3), Debt to Assets 

Ratio(X4), dan Divident Payout Ratio 

(X5). Sedangkan variabel terikatnya 

adalah harga saham (Y) 

2. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian 

a. Harga saham terjadi karena adanya 

permintaan dan penawaran atas 

saham tersebut. Dengan kata lain 

harga saham terbentuk karena 

supply dan demand atas saham 

tersebut.  

b. Current Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancar yang dimiliki  

c. Total Assets Turnover merupakan 

rasio yang mengukur perputaran 

dari semua aset yang dimiliki 

perusahaan. Total Assets Turnover 

dihitung dari pembagian antara 

penjualan dengan total asset..  

d. Debt to Asset Ratio adalah rasio 

total kewajiban terhadap asset. 

Rasio ini sangat berguna di dalam 

mengukur efektifitas penggunaan 

asset.Semakin tinggi rasio ini 

berarti semakin besar jumlah 

modal pinjaman yang digunakan 

untuk investasi pada aktiva guna 

menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan.  

e. Earning Per Share merupakan 

rasio yang digunakan oleh 

investor untuk perhitungan 

Earning Per Share menilai jumlah 

laba yang menjadi hak untuk setiap 

pemegang satu lembar saham 

biasa. 

f. Devidend Payout Ratio merupakan 

rasio pembayaran dividen yang 

akan menentukan prosentase dari 

laba yang akan dibagikan sebagai 

dividen kas dan sisanya akan 

dialokasikan ke laba ditahan.  

B. Teknik Pendekatan Penelitian 

Teknik yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah ex-post-facto. 

Sedangkan pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Alasan 

peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan 

Manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2010-2014. Data diperoleh dari website 

www.idx.co.id yang merupakan situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI), serta melalui 

data kepustakaan Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. Waktu penelitian terhitung 

mulai bulan April  2015 sampai dengan 

bulan Juli 2016. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh perusahaan 
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Perusahaan Manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2014 yaitu sebanyak 

37 perusahaan. Berdasarkan kriteria yang 

dapat menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah 12 perusahaan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi (file research) dan studi 

kepustakaan (library research). 

F.  Tehnik Analisis Data 

Dalam penelitian ini alat analisa yang 

digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Untuk memenuhi syarat dalam 

menggunakan analisis ini ada beberapa 

pengujian asumsi yang harus dipenuhi, 

yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

Pengujian asumsi klasik yaitu  uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi.  

 

III. HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Analisis Data dan Interprestasi  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan grafik normal 

probability plot dapat dilihat data 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal yang 

menunjukkan pola distribusi normal. 

Sedangkan pada analisis statistik dapat 

dilihat bahwa nilai signifikan ketiga 

variabel tersebut 0,110 lebih besar dari 

taraf signifikan yang ditetapkan yaitu 

sebesar 0.05 atau 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan  bahwa data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan uji multikolinieritas 

dapat diketahui bahwa variabel CR, 

TATO, DAR, EPS, dan DPR  memiliki 

nilai tolerance masing-masing sebesar 

0,307; 0,819; 0,318; 0,974 dan 0,929 

yang lebih kecil dari 10. Sedangkan 

nilai VIF masing-masing variabel  CR, 

TATO, DAR, EPS, dan DPR    sebesar 

3,254; 1,222; 3,145; 1,027 dan 1,076 

yang lebih kecil dari 10. Dengan 

demikian dalam model ini tidak ada 

masalah multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta tidak menunjukkan pola tertentu, 

tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa model tersebut 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan uji autokorelasi dapat 

dilihat pada nilai Uji Durbin Watson 

(DW test) sebesar 2.106 yang 

menunjukkan bahwa nilai du sebesar 

1.7671 dan nilai 4-du sebesar 2.2329. 

Dengan demikian 1.7671 < 2.106< 

2.2329., sehingga model regresi tersebut 

sudah bebas dari masalah autokorelasi. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

persamaan regresi linier berganda   Y = 

0,968 + 0,814CR + 0,682TATO + 1,442 

DAR + 0,673EPS + 0,214 DPR+ ε. Dari 

persamaan tersebut dapat di 

interprestasikan sebagai berikut : 
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1) a = Konstanta sebesar 0.968 

Jika variabel CR, TATO, DAR, EPS 

dan DPR = 0, maka harga saham 

sebesar 0.968. 

2) Koefisien X1 = 0,814 

Setiap penambahan 1 satuan CR dengan 

asumsi TATO, DAR, EPS dan DPR 

bernilai konstan/tetap maka akan 

meningkatkan harga saham sebesar 

0.814. dan berlaku sebaliknya. 

3) Koefisien X2 = 0,682 

Setiap penambahan 1 satuan TATO  

dengan CR, DAR, EPS dan DPR 

bernilai konstan/tetap, maka akan 

meningkatkan harga saham sebesar 

0,682dan berlaku sebaliknya. 

4) Koefisien X3 = 1,442 

Setiap penambahan 1 satuan DAR 

dengan CR, TATO, EPS dan DPR 

bernilai konstan/tetap, maka akan 

meningkatkan harga saham sebesar 

1,442. 

5) Koefisien X4 = 0,673 

Setiap penambahan 1 satuan EPS 

dengan asumsi CR, TATO, DAR dan 

DPR bernilai konstan/tetap, maka akan 

meningkatkan harga saham sebesar 

     . 

6) Koefisien X5 = 0,214 

Setiap penambahan 1 satuan DPR 

dengan asumsi CR, TATO, DAR dan 

EPS bernilai konstan/tetap, maka akan 

meningkatkan harga saham sebesar 

     . 

3. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 0.608. 

dengan demikian menunjukkan bahwa CR, 

TATO, DAR, EPS dan DPR dapat 

menjelaskan harga saham sebesar 57,1% 

dan sisanya yaitu 42,9% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini seperti. 

4. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh CR, TATO, DAR, EPS dan DPR 

secara individu terhadap harga saham.  

1) Pengujian hipotesis 1 

Berdasarkan tabel hasil uji 

diperoleh nilai signifikan variabel CR 

sebesar 0,046 < 0,05 yang berarti Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil dari 

pengujian ini adalah CR berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

2) Pengujian hipotesis 2 

Berdasarkan tabel hasil uji 

diperoleh nilai signifikan variabel 

TATO sebesar 0,179 > 0,05 yang berarti 

Ha ditolak dan H0 diterima. Hasil dari 

pengujian ini adalah TATO tidak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

harga saham. 

3) Pengujian hipotesis 3 

Berdasarkan tabel hasil uji nilai 

signifikan variabel DAR sebesar 0,011 

< 0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. Hasil dari pengujian ini adalah 

DAR berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

4) Pengujian hipotesis 4 

Berdasarkan tabel hasil uji nilai 

signifikan variabel EPS sebesar 0,000 < 

0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. Hasil dari pengujian ini adalah 
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EPS berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

5) Pengujian hipotesis 5 

Berdasarkan tabel hasil uji nilai 

signifikan variabel DPR sebesar 0,016 < 

0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. Hasil dari pengujian ini adalah 

DPR berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

5. Hasil Uji F (Secara Parsial) 

Berdasarkan hasil uji, diketahui 

bahwa diperoleh nilai signifikasi sebesar 

0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hasil pengujian simultan 

ini adalah CR,TATO, DAR, EPS, dan 

DPR secara signifikan berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 

 

B. Pembahasan 

a. Pengaruh Current Ratio terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara statistik bahwa variabel CR 

berpengaruh signifikant terhadap harga 

saham hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,046. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel CR 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel harga saham. Jika 

perusahaan memiliki prospek yang baik 

maka investor juga akan cenderung 

menanamkan modalnya, hal ini tentu 

akan mempengaruhi kenaikan dari harga 

saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Indahningrum dan Saryadi, dan Wahyu 

(2013) yang mengemukakan bahwa 

variabel CR berpengaruh terhadap harga 

saham. 

b. Pengaruh Total Assets Turnover 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara statistik bahwa variabel TATO 

tidak berpengaruh terhadap harga saham 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,179. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

TATO tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel harga saham. 

Total Assets Turnover  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham karena 

dari TATO tidak secara langsung 

menyingung dari laba perusahaan 

sehingga tidak mempengaruhi secara 

langsung terhadap pergerakan dari harga 

saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh  

Diko, dan Sri (2016 yang mengemukakan 

bahwa TATO secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

c. Pengaruh Debt to Assets Ratio 

Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara statistik bahwa variabel DAR 

berpengaruh terhadap harga saham 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Debt 

to Assets Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham karena perusahaan 

yang mampu memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya maka akan tercermin kinerja 

perusahaan yang baik dan dapat dikatakan 

bahwa perusahaan tersebut sehat. Ketika 

perusahaan tersebut sehat maka akan 

mendapatkan kepercayaan dari 
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masyarakat dan mampu menarik investor 

untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan tersebut dan secara 

tidaklangsung akan menaikkan harga 

sahamnya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Suriani, dan Suriany (2013) yang 

menyatakan bahwa DAR berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

d. Pengaruh Earning Per Share  terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara statistik bahwa variabel EPS 

berpengaruh positif terhadap Harga 

Saham dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel EPS memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. EPS  

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham karena dari EPS  akan tergambar 

profitabilitas pada setiap lembar saham. 

Semakin tinggi nilai EPS menyebabkan 

semakin besar laba dan kemungkinan 

peningkatan jumlah deviden yang 

diterima pemegang saham. Dan semakin 

besar tingkat kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan per 

lembar saham bagi pemiliknya, maka 

akan mempengaruhi harga saham 

perusahaan tersebut di pasar modal.. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Itabillah (2013) 

yang mengemukakan bahwa EPS 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. 

e. Pengaruh Dividend  Payout Ratio 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari pengujian secara 

statistik bahwa variabel DPR berpengaruh 

terhadap Harga Saham dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,016. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel DPR 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. Dividend  Payout 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham karena perusahaan yang 

mempunyai tingkat pertumbuhan yang 

tinggi akan mempunyai rasio pembayaran 

dividen yang rendah, sebaliknya 

perusahaan yang tingkat pertumbuhannya 

rendah akan mempunyai rasio yang 

tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Wibowo dan Syahrizal (2013) yang 

mengemukakan bahwa DPR memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham. 

f. Pengaruh Current Ratio, Total Assets 

Turnover, Debt to Assets Ratio, Earning 

Per Share, Dividend Payout Ratio 

terhadap Harga Saham 
Dari hasil perhitungan Uji F 

menunjukkan bahwa secara bersama-

sama (simultan) variabel CR, TATO, 

DAR, EPS, dan DPR berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. 

Sehingga dapat dikatakan variabel CR, 

TATO, DAR, EPS, dan DPR dapat 

dijadikan bahan untuk mengetahui harga 

saham. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
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1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Current 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Total 

Assets Turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Debt to 

Assets Ratio berpengaruh terhadap 

harga saham. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Earning 

Per Share berpengaruh signifikan 

positif terhadap harga saham. 

5. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Dividend 

Payout Ratio berpengaruh signifikan 

positif terhadap harga saham. 

6. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa Current 

Ratio, Total Assets Turnover, Debt to 

Assets Ratio, Earning Per Share, dan 

Dividend Payout Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

B. Saran  

1. Bagi calon investor informasi dari 

penelitian ini berupa rasio-rasio keuangan 

dapat digunakan dalam memberikan 

penilaian perusahaan.  

2. Bagi pihak perusahaan harus mampu 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan agar dipandang baik di mata 

investor.  

3. Bagi penelitian selanjutnya agar lebih 

lanjut sebaiknya menambahkan variabel 

independen untuk memperkuat hasil 

penelitain, serta memperbanyak jumlah 

populasi, sampel dan periode penelitian 

yang diduga memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. 
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